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“...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 




Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah 





Tuhan, kutitipkan cita-citaku dipelukan-Mu.  
Biar Kau yang menentukan apakah dengan usahaku, 
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Air memiliki nilai vital pada tatanan kehidupan sosial-budaya, ekonomi serta 
lingkungan yang cenderung saling bertentangan (Rustiadi et al., 2011).Kebutuhan air 
yang semakin meningkat dihadapkan pada ketersediaan yang terbatas. Namun, masalah 
yang ada ternyata lebih dari itu. Persoalan yang menyangkut aturan dan personal yang 
memanfaatkan, bisa menjadi kunci sukses atau kegagalan dari pengelolaan tersebut. Air 
yang memiliki karakteristik sebagai sumber daya bersama akan berdampak pada 
timbulnya common dilemma. Pada penelitian ini, fokus bahasan yaitu common dilemma 
pada pengelolaan Daerah Irigasi Kapilaler. Dilematik ini memicu terjadinya konflik antar 
stakeholder khususnya antar petani. Sejak tutupnya Pabrik Gula Ceper sebagai pemilik 
saluran irigasi ini, air mulai digunakan secara bebas oleh petani sepanjang saluran irigasi 
tersebut. Namun, hal itu tidak disertai dengan kemauan siapa yang harus mengelola 
walaupun sudah ada aturan pembagian daerah irigasi. Lalu, kondisi saluran memburuk 
dan berdampak pada keterbatasan debit air pada salah satu pihak yang berada di hilir. 
Sementara itu, ada petani di luar kewenangan daerah irigasi juga ikut memanfaatkan air. 
Ditambah lagi kedatangan perusahaan AMDK yang mengeksploitasi air bawah tanah 
yang berlokasi dekat dengan sumber air dianggap petani sebagai penyebab masalah 
berkurangnya debit air. Kondisi ini semakin memperumit pengelolaan saluran irigasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka research question dari penelitian ini adalah 
“Bagaimana common dilemma dapat terjadi pada pengelolaan Daerah Irigasi Kapilaler 
dan seperti apa common dilemma tersebut serta faktor yang mempengaruhi berdasarkan 
perspektif kelembagaan?”.Untuk itu, tujuan penelitian adalah mengkaji common dilemma 
pada pengelolaan DI Kapilaler. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
strategi penelitian studi kasus. Strategi ini bertujuan untuk mengeksplorasi common 
dilemma yang terjadi, kemudian mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, 
telaah dokumen dan observasi lapangan dan informasi untuk kemudian disajikan dalam 
bentuk narasi.  
Adapun hasil temuan dari penelitian ini yaituadanya sejarah berupatransformasi 
pengelolaan Daerah Irigasi Kapilaler dari karakteristik sebagai sumber daya klub menjadi 
sumber daya bersama. Implikasi transformasi ini kemudian mengakibatkan terjadinya 
common dilemma.Indikator common dilemma yang terjadi yaitu kondisi air yang mulai 
terbatas, perubahan dan perbedaan pola tanam antara petani hulu dan hilir yang 
berdampak pada kebutuhan air, adanya free rider, rendahnya keinginan bekerjasama 
khususnya antar petani, masing-masing hanya ingin meningkatkan keuntungan sendiri, 
dan kesadaran terhadap masalah yang terjadi. Common dilemma ini dipengaruhi oleh 
aspek kelembagaan yaitu aturan, peran dan karakteristik stakeholders, karakteristik 
saluran kapilaler itu sendiri, dan faktor eksternal. Adapun dari hasil penelitian ini 
diketahui bahwa fenomena common dilemma yang terjadi merupakan suatu kondisi 
dimana pengelolaan sumber daya air dihadapkan pada lemahnya kerjasama antar 
pengguna sehingga berdampak buruk pada kondisi fisik sumber daya itu sendiri hingga 
akhirnya timbul persaingan antar pengguna. Dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kondisi  sumber daya yang memadai tidak menjamin keseluruhan keberhasilan 
pengelolaan sumber daya, selama aspek kelembagaan masih lemah.  
 










The water has a vital value in terms of socio-culture, economic as well as 
environmental that showing a trend of countervailing (Rustiadi et al, 2011). The 
increasing of water needs faced a limited of its supply. Nevertheless, the problem was 
more than that. The issues involving the rules and personality, can be act as the key 
factor of success or failure of management.The water that has a characteristic as a 
common pool resources will be impact to surface common dilemma. On the research, the 
focus is common dilemma of Kapilaler Irrigation Canals management.This dilemma 
triggered conflicts between stakeholders especially farmer. Since Ceper Sugar Mill as a 
manager of canals was closed, water startedbe used free by farmers along irrigation 
canals.However, it was not accompanied with volition who to manage, even though has 
no rules local division of irrigation.Then, canal condition soured and impact on 
limitations water discharge at one of party.Meanwhile, there are farmers outside 
authority regional irrigation were also utilize water. Beside that,the arrival of drink 
water business corporate that exploits groundwater, is located close to water sources, 
with the result that the farmers judged that corporate was cause of water  discharge. That 
condition made irrigation canals management more crusial. 
Based on above explanation, the research question is how common dilemma 
can occur in Kapilaler Irrigation Canal management, what common dilemma that 
happened and factors that affect based on institutional perspective?Therefore, the 
research purpose is studying common dilemma on Kapilaler Irrigation Canal 
management. This research uses qualitative approach with case study strategy research. 
This strategy is aimed to explore common dilemma that happened, then collect data via 
deep interview, examine documents and observation field and information to then 
presented in the form of narration. 
The research resultedin the finding thatthe history transformation of 
kapilalermanagement characteristics as a resource club to be a common pool resources. 
The Implication of that transformation is resulted in common dilemma.The indicator of 
common dilemma that happened are water condition started limited, change and 
distinction croppattern between upstream and downstreamfarmers which affects the 
water needs, the free rider, the low desire cooperate especially between farmers, 
desirability to improve own benefit, and consciousness to a problem that 
happened.Common dilemma is affected by aspect institutional rules, namely the role and 
characteristic of stakeholders, characteristic of kapilaler in itself, and external 
factors.The results showing common dilemma in this research is a condition that water 
resources management was faced by the weakness of cooperation between stakeholders 
that resulted to soured resources condition itself, finally ensued rivalry between the user. 
From this research, also shows that the sufficiency of resource condition not assure all 
successfully of resource management, while institutional aspect is weak.  
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